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SEJARAH DAN PERKEMBANGAN MUHAMMADIYAH DI

KECAMATAN BABAT

A. Sgarah Berdirinya Cabang Muhammadiyah Babat

Secara geogarfis, Babat sebagal pusat pemerintahan kecamatan
Babat, terletak dismpang empat jalan poros yang menuju Surabaya,
Tuban, Bojonegoro, dan Jombang. Dengan demikian Babat menjadi sentra
perdagangan dan menjadi Kota transit bagi daerah-daerah sekitar. Di
sebelah utara mengalir sungai bengawan Solo yang menjadi pembatas
dengan wilayah Kabupaten Tuban, dan juga sebaga jalur transportas
angkutan air dari arah hulu dan hilir dari dan ke Babat melakukan
perdagangan. Wilayah Babat mempunyai luas sekitar 6.375.475 Ha,
terbagi menjadi 21 Desa, 2 Kelurahan, dan 47 Dusun. Sebagaian besar
penduduknya bermata pencarian sebagai petani dan pedagang.**

Berdirinya Muhammadiyah Babat berawa dari berdirinya Sekolah
Menengah Pertama Islam (SMPI) pada tahun 1952 yang pada saat itu
gedungnya masih menumpang di sekolahan Madrasah Attahdzibiyah
Kauman Babat dan masuk pada sore hari, kemudian pindah kerumah
bapak Sarkowi Somawiharjo yang juga masuk pada sore hari.

Bapak Sarkowi Somawiharjo berunding bersama para pendiri
sekolahan SMPI termasuk salah satu di antaranya ialah H. Nurkasan.

Beliau berpendapat agar SMPI tidak berpindah-pindah dengan solusi

4 Kholiq (Catatan Pribadi ), Sejarah Singkat Muhammadiyah Cabang Babat, 1.
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SMPI menepati rumah H. Nurkasan di jalan Raya No 180 (sekarang
ditempati SMAM 1) dan agar dapat tertip dan teratur sekolah harus masuk
pagi hari. Pendapat tersebut disepakati oleh para guru dan para pendiri
SMPI, kemudian nama SMPI berubah menjadi SMP Muhammadiyah
Babat.

Daam perjaanan selanjutnya, di tahun 1963 H. Nurkasan
menyerahkan tanah di Tanggulrejo dan berkenan menanda tangani wakaf
dengan disaksikan M. Sholeh, M. Saechan, Fathul Rahman, M. Thohir, A.
Wasil Maksum, Sunhadji Tadjam, K. Ramelan, Slamet Munawar, dan
Sumadji. Dengan isi perkataan H. Nurkasan “Aku serahkan tanah wakaf
kepada Muhammadiyah agar dibangun masjid, dan apa bila telah dibangun
aku serahkan tanah wakaf itu seluruhnya”.*

Untuk melanjutkan amanat beliau, maka pada tahun 1964 diatas
tanah wakaf tersebut dibangun fondasi untuk mendirikan masjid Tagwa
yang saat itu sebagian tanah wakaf yang sebelah selatan masih ditempati
oleh masyarakat sekitar secara liar. Dalam perkembangannya, pada tahun
1974 pemerintah Kabupaten Lamongan, Dinas Pengairan Proyek Solo
Hilir bermaksud untuk membebaskan sebagian tanah wakaf
Muhammadiyah (yang pada saat itu sudah ada fondasinya) untuk

keperluan kantor proyek Solo Hilir.

*1bid,. 2.
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Setelah melalui proses perundingan dan komunikasi yang sangat
panjang akhirnya ada kata sepakat diantara kedua belah pihak untuk
menyel esaikan masalah ini, dengan syarat;

1. Pihak Muhammadiyah bersedia melepaskan sebagian tanah wakaf
yang dibutuhkan oleh Pemerintah untuk perkantoran Proyek Solo Hilir
seluas 1.430 m2.

2. Pihak Pemerintah atau Pemda Kabupaten Lamongan bersedia
memberikan ganti rugi tanah Negara yang ditempati bangunan
Gedung Pertemuan desa Babat (dalam kondisi rusak) dijalan Rumah
sakit Babat seluas 1.331 m2 dan ditambah dengan uang sebagai ganti

bangunan (fondasi).

Kegiatan lain adalah mengadakan penggjian yang dilakukan oleh
bapak M. Sholeh seorang guru SR Negeri bertempat di Musholla beliau
(Tegdsari) dan beliau adalah merupakan ketua ranting Muhammadiyah
yang pertama di Babat. Pada tanggal 7 Februari 1953, ranting
Muhammadiyah Babat menggukan surat permohonan kepada pengurus
Cabang Lamongan Nomor 34/A/org./53. Untuk diakui secara sah menjadi
ranting, dan pada tanggal 15 Januari 1955 mendapat surat ketetapan
Nomor 1007/B.* yang menetapkan dan mengakui secara sah berdirinya

ranting Muhammadiyah Babat.

Selanjutnya  perkembangan anggota  dan simpatisan

Muhammadiyah Babat serta semakin banyak Amal Usaha yang dikelola

“6 Surat K etetapan Pengurus Muhammadiyah Cabang Lamongan tanggal 7 Februari 1953.
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oleh Muhammadiyah Babat maka digjukan surat permintaan untuk diakui
secara sah sebaga Cabang Muhammadiyah Babat, pada tangga 9
Desember 1961 Nomor 91/A/61. Atas persetujuan Pimpinan Daerah
Bojonegoro maka terbitlah surat ketetapan dari Pimpinan Pusat
Muhammadiyah Nomor 1550/A.*" yang mengakui secara sah berdirinya

Cabang Muhammadiyah Babat.

Pada tahun 1959 Muhammadiyah Babat mendirikan Poli Klinik
Isam yang menepati rumah bapak H. Nurkasan di jalan Raya Babat
nomor 180, bekerja sama dengan dokter berkebangsaan Jerman. Namun
karena keterbatasan dana dan sumber daya manusianya Amal Usaha

tersebut tidak dapat berjalan lama.

Selang beberapa tahun kemudian pada tanggal 21 Juli 1968
berdirilah Poli Klinik Islam dibawah naungan Muhammadiyah Ranting
Babat yang merupakan cikal bakal Rumah Sakit Muhammadiyah Cabang
Babat yang sekarang terletak di jalan KH. A. Dahlan Nomor 14 Babat.
Disusul kemudian pada tahun 1973 berdirilah SMA Muhammadiyah
yang menepati gedung (rumah bapak H. Nurkasan yang dibeli oleh

Muhammadiyah) dijalan Raya Babat nomor 180.

Pada tahun 1978 berdiri SD Muhammadiyah yang menepati
gedung baru (pengganti tanah wakaf Tanggulrejo) yang berada di jalan

Rumah Sakit Babat. Kemudian pada tahun 1981 dibangun Pondok

4" Surat K etetapan Pusat Pimpinan Muhammadiyah 9 Desember 1961.
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Pesantren Muhammadiyah Babat yang berada dijalan Pramuka Babat
yang diresmikan oleh Pimpinan Wilayah Jawa Timur (KH. Anwar Zain)
dan Pimpinan Pusat Muhammadiyah (KH. AR. Fachruddin) pada tanggal

18 November 1982.

Untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan masyarakat yang
semakin besar dibidang pendidikan maka pada tahun 1993 didirikan
Sekolah Keguruan (STM) Muhammadiyah yang menepati gedung di
komplek masiid Tagwa Tanggulrggo yang masuk pada siang hari,
kemudian pindah ke gedung jalan Rumah Sakit Babat dan masuk pada
siang hari. Dibidang socid Muhammadiyah Cabang Babat pada tahun
2004 mulai merintis mendirikan Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah,
bersebelahan dengan Masjid Al-Hidayah yang berlokasi di jalan Perintis

Babat dan penggunaanya diresmikan padatanggal 1 Mei 2005.

Dalam waktu yang bersamaan juga membangun Panti Asuhan Putri
diatas tanah wakaf dari Drs. H. abdul Malik yang terletak di Jalan
Cokroaminoto Babat, dan pengelolannya diserahkan kepada Pimpinan
Cabang Aisyiyah Babat, disisilain Aisyiyah juga mengelola 12 Taman
Kanak Kanak (ABA) yang tersebar dibeberapa Ranting Muhammadiyah

Babat.®®

8 Kholiq (Catatan Pribadi ), Sejarah Singkat Muhammadiyah Cabang Babat, 3.



B. Tokoh-tokoh yang Berperan dalam Perkembangan Muhammadiyah

Babat
Para tokoh yang berperan dalam perkembangan Cabang

Muhammadiyah Babat mulai dari awal perintisan hingga mengalami
perkembangan yang sangat pesat, yang diawali oleh seorang guru SR (M.
Sholeh), yang dibantu oleh H. Sarkowi Sumowiharjo, H. Nurkasan, dan
masih para tokoh-tokoh yang berperan. Adapun periodesasi K epemipinan
Muhammadiyah Cabang Babat:
Periodel Tahun 1959 Ketua  : Muhammad Sholeh
Periodell Tahun 1965 Ketua : Adenan Nur Shodiq
Periodelll Tahun 1970 Ketua : Syafi’l Hasyim

Periode |V Tahun 1978-1984

Ketua : H.M. Saechan
Ketual : K.H. Muchlis Sulaiman
Ketuall : Darmoedii

Sekretaris  ; Gholib Ghufron

Bendahara :H.A.Wasil Maksum

PeriodeV Tahun 1984-1986

Ketua : H.M Saechan
Ketual : K.H. Muchlis Sulaiman
Ketuall : Drs. Muntholib Sukandar

Sekretaris  : Zargoni Sutedja

Bandahara :H.A.Wasil Maksum



Periode VI Tahun 1986-1990

Ketua :H. M. Saechan
Ketual tH. A. Zaenuri
Ketuall : Khoirul Huda

Sekretaris : H. Kuswareh

Bendahara : H. A. Wasil Maksum

Periode VII Tahun 1990-1995

Ketua 1 H. A. Zaenuri
Ketual : Zarqoni Sutedjo
Ketuall : K. H. Khoirul Huda

Sekretaris  : Shofwan llyas
Bendahara :H.A.Wasil Maksum
Periode VIIlI Tahun 1995-2000
Ketua : H. A. Zaenuri

Weakil Ketual : Dr. H. Sukari

Wakil Ketuall : Zargoni Sutedjo
Sekretaris  : Shofwan Ilyas
Bendahara : H. A. Wasil Maksum
Periode I X Tahun 2000-2005

Ketua : Drs. H. Noor Khozin
Wekil Ketual :H.A. Zaenuri

Weakil Ketuall : H. Abdul Hamid, Lc.

Sekretaris : Shofwan llyas
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Bendahara  : H. Zaenuri Arifin
Periode X Tahun 2005-2010
Ketua :H. A. Zaenuri
Wekil Ketual : Drs. H. Noor Khozin, MM.
Wekil Ketuall : H. Abdul hamid Muhannan, Lc.
Wekil Ketualll : Drs. H. Abdul Ghoffar, MM.
Weakil KetualV : Drs. M. Munir, M.Pd.
Sekretaris : H. Andrian Firmansyah
Bendahara  : H. Zaenuri®
C. Perkembangan Muhammadiyah Babat

Muhammadiyah Cabang babat mengalami perkembangan yang
sangat pesat diawal tahun 2000an yang ditandai oleh beberapa Amal
Usaha Muhammadiyah Cabang Babat mulai tumbuh subur dan memiliki
sarana dan prasarana yang menunjang mulai dari pendidikan, kesehatan
dan sosial kemasyarakatan.

1. Amal Usaha Muhammadiyah Cabang Babat

Dalan perjuangan melaksanakan usahanya menuju tujuan
terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya, dimana
kesgjahteraan, kebaikan, dan kebahagiaan luas merata, menilik dasar
prinsip tersebut maka apapun yang diusahakan dan bagaimana cara
perjuangan Muhammadiyah untuk mencapai tujuan tunggal harus

berpedoman berpegang teguh akan gjaran Allah dan Rasul-Nya, bergerak

“9 PCM Babat, Buku Panduan Musyawarah Cabang ke 11 Muhammadiyah Babat 2010-2015,
(Babat: t.p, 2011), ii.
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membangaun disegenap bidang dan lapangan dengan menggunakan cara

serta menempuh jalan yang diridla Allah.®® Dalam ama usaha

Muhammadiyah Cabang Babat begerak di bidang pendidikan serta

Pembina kesgjahteraan umat (PKU) yaitu;

a) Pendidikan

Pendidikan menjadi salah satu gerakan dakwah Muhammadiyah,
ciri khas pendidikan Muhammadiyah yang unggul, holistic, berkarakter
sebagal wujud aktualisasi gerakan dakwah dan tajdid dalam membentuk
manusia yang sempurna sebagai mana tujuan Muhammadiyah.

Dalam dunia pendidikan, Muhammadiyah telah melakukan
aktifitas dalam bentuk mendirikan madrasah-madrasah dan pesantren
dengan memasukkan kurikulum pendidikan dan pengagaran ilmu
pengetahuan umum dan modern, mendirikan sekolah-sekolah umum
dengan memasukkan kurikulum keislaman dan kemuhammadiyahan.
Lembaga pendidikan yang didirikan dikelola dengan bentuk amal usaha
dengan menyelenggaranya dubentuk sebuah majelis dengan nama
Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah, secara vertikal mulai dari
pimpinan Pusat sampai tingkat Pimpinan Cabang.>

Pendirian pendidikan Muhammadiyah, Abdul Mu’ti
mengungkapkan  dengan  pemikirannya  bahwa  pendidikan

Muhammadiyah didirikan dan dilandasi atas motivasi teologis bahwa

% Hamdan Hambali, |deologi dan Strategi Muhammadiyah (Y ogyakarta: Suara Muhammadiyah

2006), 40.

* Qidah Unsur Pembantu Pimpinan Persyarikatan Pasal 1 ayat 4,
http://tarjihmuhammadiyah.wikia.com/wiki/Sejarah Majlis Tarjih. (20 Mei 2017)
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manusia akan mampu mencapai dergjat keimanan dan ketagwaan yang
sempurna apabila mereka memilik kedalaman ilmu pengetahuan.
Motivasi teologis ini menurut Abdul Mu’ti, yang mendorong KH.
Ahmad Dahlan menyelenggarakan pendidikan di emperan rumahnya
dan memberikan pelgaran agama ekstra kulikuler di OSVIA dab
kweekschool >

Pada aspek yang berbeda, Muhammad Azhar melihat pendidikan
yang diselenggarakan Muhammadiyah pada aspek Burhani yakni
sebuah lembaga lebih banyak melahirkan output ketimbang outcome,
aspek irfani yakni pendidikan Muhammadiyah yang bercirikan
rasionalitas dan materialitas-birokratik, aspek buyani, yakni pendidikan
Muhammadiyah yang model penggarannya terasa kering, mengingat
paradigma pergerakan Muhammadiyah yang modernisrtik.>®

Majelis Dikdasmen yang diserahi tugas sebagai penyelenggara
amal usaha dibidang pendidikan, dalam melaksanakan tugas mengacu
pada Tahfidz Keputusan Muktamar, Tanfidz Keputusan Musywil, dan
Tanfidz keputusan Musda. Agar penyelenggaraan pendidikan
dilingkungan Muhammadiyah mempunyai acuandan aturan yang jelas,
Magelis Dikdasmen Pimpinan Pusat Muhammadiyah telah
mentanfizdkan keputusan kerja nasional majelis pendidikan dasar dan

menengah Muhammadiyah seluruh indonesia.

*2 Edy Suandi Hamid. Membangun Profesionalisme Muhammadiyah (Y ogyakarta: LPTP PP
Muhammadiyah, 2003), 97.

%3 Muhammad Azhar, Posmoder nisme Muhammadiyah (Y ogyakarta: Suara Muhammadiyah,
2005),153-154.
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Sebagai bagian dari persyarikatan Muhammadiyah, Majelis
Dikdasmen mempuyai tugas pokok adalah menyelenggarakan,
membina, mengawasi, dan mengembangkan penyelenggaraan amal
usaha di bidang pendidikan dasar dan menengah. Dalam melaksakan
tugas pokok diatas, maelis pendidikan dasar dan menengah
Muhammadiyah harus mengacu kepada visi, misi, asas, dan tujuan
pendidikan Muhammadiyah.>*

Awal perkembangan Muhammadiyah cabang Babat dimulai dari
pendirian sekolahan, maka dari itu PCM Babat mempunyai program
pengembangan dibidang pendidikan, membentuk sekolahan terpadu
terutama tingkat SD, SMP, SMA, dan SMK untuk merintis sekolahan
unggul diCabang Muhammadiyah Babat.

Berawal dari Sekolah Menengah Pertama yang didirikan pada
tahun 1952 yang menjadi awa perkembangan Muhammadiyah Babat
dan mendapat piagam pendirian perguruan Muhammadiyah pada tahun
1978 dari Pimpinan Pusat Muhammadiyah.> Kemudian disusul dengan
berdirinya SMA Muhammadiyah pada tahun 1973 dan STM
Muhammadiyah tahun 1993.

Dikdaspem menaungi 11 sekolahan  diantaranya SD
Muhammadiyah 1 Babat dengan status SSN, MIM 01 Kebaandono

dengan status Terakreditas A, MIM 02 Patihan dengan status

> Tanfidz K eputusan Rakernas Pendidikan Muhammadiyah se Indonesia Tahun 2006.
http://tarjihmuhammadiyah.wikia.com/wiki/Sejarah Majlis Tarjih. (20 Mei 2017)

% Arsip Piagam Pendirian Perguruan Muhammadiyah 1978.
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Terakreditasi B, MIM 03 Puncakwangi dengan status Terakreditasi B,
MIM 04 Moropelang dengan status Terakreditasi B, MIM 05 Gendong
Kulon dengan stsatus Terakreditass B, MIM 06 Tritunggal dengan
status Terakreditass C, SMP Muhammadiyah 1 Babat dengan status

Terakreditass A, SMP Muhammadiyah 26 Patihan dengan status

Terdaftar, SMA Muhammadiyah 1 Babat dengan status SSN, SMK

Muhammadiyah 5 Babat dengan status RSBI.*

Dari sekolah tersebut jumlah tenaga pendidik 222 guru dan 52
karyawan.>” Untuk Pondok Pesantren PCM Babat menaungi satu
Pesantren yaitu Pondok Pesantren Muhammadiyah Babat yang terletak
dijalan Pramuka Babat, dalam mengembangkan pendidikan PCM Babat
mempunyal visi perkembangan pendidikan Muhammadiyah yang
unggul, holistic, berkarakter sebagai wujud aktualisasi gerakan dakwah
dan tgjdid dalam membentuk manusia yang sempurna sebagaimana
tujuan Muhammadiyah.*®

Program pengembangan dibidang pendidikan PCM Babat yaitu;

1) Menyusun Roadmap keunggulan pendidikan Muhammadiyah baik
tingkat dasr, menengah, dan pesantren, dalam berbaga aspek,
termasuk pemetaan sumber daya insani, karakteristik keunggulan,
fasilitas, tata kelola kepemimpinan dan lain-lain yang mendukung

pengembangan kualitas dan lain-lain.

% pCM,Buku Panduan Musyawarah Cabang Ke 11 Muhammadiyah Babat, 78.

" |bid.,78.
%8 |bid.,175.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Melakukan Workshop MBS di sekolah Muhammadiyah untuk
memenuhi standar pendidik Muhammadiyah berdasarkan cita-cita
ideal pendidikan Muhammadiyah untuk menuju sekolah standar
nasiona dan dapat mencapai sekolah standar internasional.
Mengenalkan sekolah koalis pada lembaga pendidikan
Muhammadiyah di cabang Babat.

Membentuk sekolah terpadu terutama tingkat SD, SMP, SMA, dan
SMK untuk merintis sekolahan unggul di Cabang Muhammadiyah
Babat.

Meningkatkan nilai kelsaman dan keMuhammadiyahan dalam
pendidikan M uhammadiyah.

Pembinaan dan pelatihan guru TPQ ditingkat ranting
Muhammadiyah Cabang Babat.

Melaksanakan sistem evaluasi pengembangan lembaga pendidikan
secara berkala.

Merumuskan renstra pendidikan Muhammadiyah selama lima
tahun kedepan untuk mel uruskan tujuan sekolah Muhammadiyah.
Melaksanakan MPGM pad guru Muhammadiyah di Babat untuk

meningkatkan kualitas dan kompetensi pembelgjaran di sekolah.

10) Meningkatkan peran aktif Pondok Pesantren Muhammadiyah

sebaga lembaga kaderisass ulama tabliq atau tarjih

Muhammadiyah.
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11) Membuat jaringan informas dan komunikasi pendidikan
Muahmmadiyah melalui teknologi komunikasi dan informasi.
12) Mengembangkan ketrampilan unggul (kecakapan hidup) terutama
pada sekolah kejuruan.
13) Mengupayakan subsidi silang dari sekolah mampu kepada sekolah
tidak mampu dilingkungan Cabang Babat.
14) Melakukan pembinaan dan pengawasan siswa sekolah Muhammadiyah
yang berada diluar sekolah pada saat jam-jam pelgaran sekolah.
15) Membuat jaringan PSB di sekolah-sekolah Muhammadiyah, dan
melakukan sosialisas PTM ke ranting-ranting Cabang Babat.>®
b. Rumah Sakit
Rumah Sakit Muhammadiyah Babat merupakan sebuah amal usaha
dibidang kesehatan milik Pimpinan Muhammadiyah Pusat yang didirikan
oleh PCM Babat dan penyelenggaraannya untuk melayani masyarakat
umum. Diatas sebidang tanah seluas 1.422 M2 dijalan KH. Ahmad Dahlan
Babat, pada awalnya Rumah Sakit ini perawal dari Poliklinik Islam yang
menepati rumah bapak Nurkasan yang berada dijalan Raya Babat nomor
180, yang berkerja sama dengan seorang doctor berkebangsaan Jerman
namun tak berjalan lama karena keterbatasan dana dan sumber daya
manusia.®’
Pada tanggal 21 Juli 1968 berdiri Poliklinik Islam dibawah asuhan

Muhammadiyah Ranting Babat yang merupakan cikal bakal Rumah Sakit

*1bid. 175.
% K holiq (Catatan Pribadi), Sejarah Singkat Muhammadiyah Cabang Babat, 2.
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Muhammadiyah Babat yang terletak dijalan KH. Ahmad Dahlan nomor 14
Babat. Sgak itu Rumah Sakit Muhammadiyah Babat mula
mengembangkan dan penambahan fasilitas pelayanan, dengan jenis
pelayanan rawat jalan, rawat inap, UGD, bedah umum, bedah obgyn,
laboratorium, kamar obat, dan penunjang medis. Rumah Sakit ini memiliki
51 kapasitas menampung pasien dan memilik tenaga medis sebanyak 128
pegawai.®*

Visi Rumah Sakit Muhammadiyah Babat yaitu terwujudnya rumah
sakit yang islami dan prima dalam pelayanan. Dan memiliki misi
diantaranya;

1) Menciptakan nuasa Islami di lingkungan Rumah Sakit Muhammadiyah
Babat.

2) Memberikan pelayanan kesehatan yang prima kepada pasien, keluarga,
dan masyarakat.

3) Meningkatkan kualitas pelayanan, sarana, sumber daya insani (SDI)

dengan didukung oleh sistem manajemen yang professional.*

Motto Rumah Sakit Muhammadiyah Babat IHSAN vyaitu ihlas
dalam berekerja santun dalam pelayanan. Sedangkan program kerja PCM
Babat dibidang kesehatan dan kesgahteraan masyarakat vis
pengembangannya fungs pelayanan kesehatan dan kesgahteraan yang

unggul dan berbasis penolongan kesengsaraan oemoem (PKO) sehingga

' pCM,Buku Panduan Musyawarah Cabang Ke 11 Muhammadiyah Babat, 92.
%2 1bid,. 94.



mampu meningkatkan kualitas dan kemajuan hidup masyarakat khususnya

kaum dhu’afa sebagai wujudnya aktualisasi dakwah Muhammadiyah.

Program Pengembangan bidang kesehatan dan kesgahteraan

masyarakat Muhammadiyah Cabang Babat diantaranya;

1) Meningkatkan sistem penyelenggaraan atau pengelolaan ama usaha
bidang kesehatan dan kesgahteraan masyarakat (AUMKESOS) yang
unggul dan berbasis PKO (Pertolongan Kesgahteraan Oemoem) Al-
Ma’un dengan manajement terpadu, tata kelola, pengawasan standar
mutu, dan pengelola IPO (Input-Proses-Output) yang berkualitas utama
sehingga mampu bersaing dan menjangkau masyarakat luas.

2) Meningkatkan kualitas sumber daya ama usaha bidang kesehatan dan
kesgjahteraan masyarakat (AUMKESOS) melaui peningkatan kapasitas
tenaga kerja AUMKESOS, pendidikan, promosi, daya dukung fasilitas,
dan berbagai skill yang mengembangkan keunggulan.

3) Mengoptimakan penanggulangan masalah kesehatan melalui standarisasi
pelayanan AUMKES, pengembangan rumah sakit dengan pelayanan
unggul di Rumah Sakit Muhammadiyah Babat.

4) Mengembangkan panti asuhan yang representative dan memadai sebagai
lembaga sosial dan kesejahtearaan masyarakat.

5) Membentuk usaha pola anak asuh non-panti untuk meningkatkan
kesgjahteraan anak kurang mampu.

6) Mengembangkan jenis-jenis atau model-model pelayanan kesehatan dan

pelayanan baru yang langsung menyentuh masyarakat di akar rumput
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yang bersinergi dengan rumah sakit dan panti asuhan sebagai gerakan Al-
Ma’un atau PKO.

7) Meningkatkan kesiapan AUMKES dalam penggulangan bencana,
meningkatkan kualitas tanggap darurat peningkatan kualitas dan
pengadaan logistic tanggap darurat serta advokasi dan rehabilitasi pasca
bencana.

8) Mengoptimalkan AUMKES menjadi tempat penyemaian kader
Muhammadiyah.®

c. Panti Asuhan
Panti Asuhan Y atim Muhammadiyah Muhammadiyah Babat mulai

merintis pada tahun 2004 atas bantuan Drs.H. Abdul Mukti yang
mewakafkan tanahnya yang berada di jalan Cokroaminoto Babat, yang
dikelola oleh Pimpinan cabang Aisyiyah Babat, peresmian panti asuhan
Muhammadiyah Cabang Babat pada tanggal 1 Juni 2005. Pada awalnya
membangun Panti Asuhan Putri terlebih dahulu dan disusul oleh Panti
Asuhan Buat Laki-laki. Program kerja Panti Asuhan Yatim
Muhammadiyah Cabang Babat mempunyai lima program kerya yaitu;
1) Merawat

Mencukupi kebutuhan hidup anak asuh, baik kebutuhan sandang,

pangan, papan, kesehatan, dan pendidikan

2) Mengasuh

& |bid,. 177.
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a) Mengasuh anank-anak panti untuk disiplin menjalankan syari’at
agama Allah SWT. Serta melatih mereka berakhlakul karimah sesuai
dengan gjaran Islam.

b) Mengajak anak-anak panti untuk selalu taat kepada orang tua
pengasuh, Pembina, serta pengurus panti.

c) Memberi bimbingan kepada anak-anak panti untuk bertata tertib
yang baik, berfikir luas, bertindak yang bijak serta berwawasan
kebangsaan.

d) Melatih anak asuh untuk hidup sederhana rgjin bekerja serta optimis
dalam hidup dengan dijiwai semangat budi pekerti.

Mendidik

Pendidikan sebagai proses pelayanan meiputi pendidikan sekolah,

pendidikan agama, dan pendidikan budi pekerti.

Mengembangkan

Untuk mengembangkan keberadaan panti asuhan mempunyai program

pendirian usaha ekonomi produktif berupa persewaan sound sistem, dan

persewaan mixer semen (molen) dengan harapan dapat menghimpun
dana semaksimal mungkin untuk menuju kearah panti mandiri.

Mengakomodasi

a) Menyiapkan tenaga terampil untuk disalurkan ke tempat-tempat

usaha yang membutuhkan.
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b) Memonitor keberadaan mereka (lulus dari panti) ditengah-tengah
masyarakat agar mereka selalu dapat menjunjung tinggi nama
amamater Panti Asuhan.

c) Mengusahakan mereka untuk menjadi panutan dan pemimpin yang
baik, minimal bagi masyarakat didaerah asalnya.

Dalam pendidikan agama Panti memiliki program unggulan yaitu
pendidikan pesantren kader dengan model pendidikan pesantren dimana
anak asuh atau peserta didik yang tinggal di panti asuhan diupayakan dan
dipersiapkan sedemikian pula, sehingga nantinyadiharapkan dapat menjadi
kader elite strategis bagi Muhammadiyah.

Pendidikan pesantren kader menekankan pada bidang pendidikan
formal keagamaan, pendidikan kemahiran berbahasa (arab, dan inggris),
pendidikan umum serta keterampilan. Kepengurusan panti pimpinan panti
lorang, wakil 3 orang, sekretaris 2 orang, bendahara 2 orang, dan devisi-
devis 13 orang. Untuk anak asuh setiah tahunnya ditarget 8 anak akan
tetapi jumlahnya naik turun, dari tahun 2005-2010 jumlah anak asuh
sebanyak 40 anak. Sarana prasarana luar tanah 707 M2 sedangkan luas
bangunan 598 M2 terdiri dari aula 88 M2, asrama 1seluas 44 M2, dan

asrama 2 seluas 44M2.%*

% |bid,. 136-138.
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d) Bidang Tablig dan dakwah Khusus

Daam dakwanya, Muhammadiyah selalu menekankan Amar
Ma’ruf nahi Munkar (menyeru kepada perbuatan yang benar dan
mencegah segala bentuk kemungkaran) dilingkungan masyarakat,
beragidah dan mengajak kepada agidah Islam, dan bersumber pada Al-
Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW. Untuk menyamakan gerak langkah
dalam dakwah, para da’l Muhammadiyah berpedoman pada putusan Tarjih
sebagal hasil proses andliss daam menetapkan hukum dengan
menetapkan dalil yang lebih kuat (Rajih), lebih tepat analogi dan lebih
kuat Mashlahatnya. Putusan Tarjih itu dihasilkan oleh maelis Tarjih itu
dihasilkan oleh Majelis Tarjih yaitu lembaga Ijtihad Jama’l (Organisatoris)
dilingkungan Muhammadiyah yang anggotanya terdiri dari orang-orang
yang memiliki kompetensi Ushuliyyah dan ilmiah dalam bidang masing-
masing.

Awal mula terbentuk AUM Bidang Tabligh dan Dakwah Khusus
ini pada tahun 2000an yang merespon dari keresahan masyarakat yang
haus akan pengetahuan keagamaan, pada awalnya hanya mengirim Khotib
pada setiap jum’at legi ke ranting-ranting Muhammadiyah se-Cabang
Babat, hingga mengadakan pengajian setiap bulan dua kali yang diikuti
oleh Pimpinan cabang, Ranting, Mgelissmgelis, dan Ama Usaha

Muhammadiyah se Cabang Babat.*®

% |bid. 37-38.
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Tujuan umum program Magjelis Tablig dan Dakwah Khusus
adalaah tersedianya Muaballigh yang berkemampuan teknis operasional,
sehingga dapat menggerakkan masyarakat dalam menyelesaikan
persoaan-persoalan serta mampu memberi nasehat-nasehat yang baik
sesuai dengan landasan garan Islam. Program yang terlaksana
diantaranya:

1) Terselenggaranya pengisisan Khutbah Jum’at di masjid-magjid
Muhammadiyah yang dikelola oleh ranting Muhammadiyah seCabang
Babat.

2) Mengirimkan Khotib setiap Jum’at Legi ke ranting-ranting
Muhammadiyah se Cabang Babat

3) Mengisi pengajian-penggjian yang diselenggarakan oleh Ranting
Muhammadiyah se Cabang Babat.

4) Mengadakan pengajian pimpinan setigp bulan satu kali secara rutin
yang dilaksanakan di gedung dakwah pimpinan Cabang
Muhammadiyah Babat.

5) Mengadakan Turba, pengajian dari Ranting ke Ranting Muhammadiyah
se Cabang babat secara rutin setiap bulan sekali.

6) Mengadakan dan mengkoordinasi pelaksanaan sholat tarawih dan
kultum setiap bulan Ramadhan.

7) Mengadakan kegiatan pembekalan Muballigh setigp menjelang

datangnya bulan Ramadhan.
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8) Mengadakan dakwah pada seluruh lapisan warga Muhammadiyah dan
simpatisan melalui pengajian Jum’at Pagi (jumpa), dengan
mendatangkan Muballigh yang berskala regional, nasional, dan
internasional .

9) Membentuk Korp Muballigh.®®

€) Bidang Ekomoni dan Keuangan

Bidang Ekonomi dan Keuangan ini muncul pada sekitar tahun
2004 dengan tujuuan untuk membimbing masyarakat kearah perbaikan
dan mengembangkan ekonomi sasuai dengan garan Islam serta untuk
meningkatkan kualitas pengelola ama usaha Muhammadiyah. Amal
Usaha dalam bidang ini meliputi diantaranya; BPR, BMT, Koperasi, Biro
Perjalanan dan lain-lain.

Untuk menjalankan Amal Usaha dibidang ini dibentuk Majelis dan
lembaga Majelis Ekonomi dan Kewirausahaan, Lembaga Pemeriksaan dan
Pengawasan Keuangan. Program kerja majelis ekonomi dan keuangan
Muhammadiyah Cabang Babat diantaranya:

1) Bidang Pertanian

a) Memperdayakan lahan  pertanaian milik atau  asset
Muhammadiyah.
b) Menghimpun hasil pertanian untuk kegiatan Muhammadiyah.
2) Bidang Industri

a) Membentuk himpunan pengusaha Muhammadiyah.

% |bid., 39.
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b) Berkerja sama atau mendirikan industri konveksi, sablon yang
melayani kebutuhan; kaos olahraga, atribut, seragam sekolah
dilingkungan pendidikan atau AUM khususnya dan masyarakat
umumnya.

c) Melayani kebutuhan-kebutuhan masyarakat dan lembaga-lembaga
yang relevan dengan hasil atau produk industri.

3) Bidang Perbangkan atau K operasi

a) Mengembangkan dan meningkatkan bidang jasa koperasi yang
sudah ada.

b) Pendirian BTM atau BPR Syari’ah ditingkat Cabang.

c) Menjain kerjasama dengan lembaga perbankan.

4) Bidang Biro Layanan Jasa

a) Koordinator layanan transportasi kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan persyarikat Muhammadiyah.

b) Mendirikan biro jasa perjalanan, travel, dan rental.

c) Persewaan terop, kursi kebutuhan hajatan.

5) Bidang Perdagangan

a) Penggalangan kerjasama dengan semua pihak.

b) Pembentukan himpunan pengusaha Muhammadiyah (HPM)

c) Mendirikan  Waserda (ussha  pengadakan  kebutuhan

persyarikatan)
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d) Mendirikan pertokoan yang melayani seluruh AUM secara eceran
atau grosser (barang ATK, Alat-alat kebersihan di pendidikan dan

rumah sakit).®’

2. Anggota Muhammadiyah Cabang Babat

K eanggotaan Muhammadiyah dibagi menjadi tiga kategori antaralain;

1) Anggota Biasa ialah warga Negara Indonesia beragama Islam. Syarat

menjadi anggota Biasa sebagai berikut:

a) Warga Negara Indonesia beragama Islam.

b) Laki-laki atau perempuan berumur 17 tahun atau sudah menikah.
c) Menyetujui maksud dan tujuan Muhammadiyah.

d) Mendaftarkan diri dan membayar uang pangkal.

2) Anggota Luar Biasa ialah orang Islam bukan warga Negara Indonesia.

3)

Syarat menjadi anggota Luar Biasaialah beragama Islam, bukan warga
Negara Indonesia, setuju dengan maksud dan tujuan Muhammadiyah
serta bersedia amal usahanya.

Anggota Kehormatan ialah perorangan beragama Islam yang berjasa
terhadap Muhammadiyah dan atau kewibawaan dan keahliannya
bersedia membantu Muhammadiyah. Syarat menjadi anggota
Kehormatan ialah beragama Islam, berjasa terhadap Muhammadiyah
dan atau karena kewibawaan dan keahliannya diperlukan atau bersedia

membantu Muhammadiyah.®

7 |bid., 152.

% Nahar Alang Abdul Ghani, Kemuhammadiyahan-2, (Medan: Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara 2016) ,189-190.
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Anggota Muhammadiyah Cabang Babat pada pada masa perintisan
jumlah anggota sangatlah terbatas oleh para guru dan segelintir
masyarakat, pada tahun 1992 melalui SK pendirian sebanyak 16 ranting
secara resmi menjadi anggota ranting Muhammadiyah Cabang Babat,
diantaranya Babat Barat, Babat Tengah, Babat Selatan, Puncak Wangi,
Bedahan, Sogo, Plaosan, Gendong Kulon, Kuripan, Gembong, Bulumargi,
Patihan, Datinawong, Kebalan Dono, Moropelang, dan Tritunggal. Pada
tahun 2006 memiliki 18 ranting tambahan dari ranting Babat Timur dan
Sumurgenuk, pada tahun 2010 Muhammadiyah Cabang Babat jumlah

ranting bertambah menjadi 20 ranting.*®

% pCM,Buku Panduan Musyawarah Cabang Ke 11 Muhammadiyah Babat, 78.



